BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel LDR, IPR, LAR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA. Besarnya pengaruh
variabel secara bersama-sama terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah
periode triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan Il tahun 2014 yaitu
sebesar 0,406 persen, sedangkan sisanya 93,6 persen dipengaruhi oleh variabel
lain diluar penelitian. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama yang menyatakan variabel LDR, IPR, LAR, NPL, APB, IRR, BOPO,
dan FBIR secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah adalah diterima.

2. Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan | tahun 2010
sampai dengan triwulan Il tahun 2014. Besarnya pengaruh LDR secara parsial
terhadap ROA vyaitu sebesar 0,1369 persen. Dengan demikian hipotesis kedua

yang menyatakan bahwa variabel LDR Secara parsial memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Darah adalah
ditolak.

3. Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan
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terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 2010

sampai dengan triwulan Il tahun 2014. Besarnya pengaruh IPR secara parsial
terhadap ROA yaitu sebesar 0,0576 persen. Dengan demikian hipotesis ketiga
yang menyatakan bahwa variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah adalah
ditolak.

. Variabel LAR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan | tahun 2010
sampaidengantriwulan Il tahun 2014. Besarnya pengaruh LAR secara parsial
terhadap ROA vyaitu sebesar 35,7604 persen. Dengan demikian hipotesis
keempat yang menyatakan bahwa variabel APB secara parsial memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan
Daerah adalah diterima.

. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 2010
sampai dengan triwulan Il tahun 2014. Besarnya pengaruh NPL secara parsial
terhadap ROA vyaitu sebesar 0,9409 persen. Dengan demikian hipotesis kelima
yang menyatakan bahwa variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah adalah
ditolak.

. Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan | tahun 2010

sampaidengantriwulan Il tahun 2014. Besarnya pengaruh APB secara parsial
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terhadap ROA vyaitu sebesar 0,0576 persen. Dengan demikian hipotesis
keempat yang menyatakan bahwa variabel APB secara parsial memiliki
pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah adalah ditolak.

. Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan | tahun 2010
sampai dengan triwulan Il tahun 2014. Besarnya pengaruh IRR secara parsial
terhadap ROA vyaitu sebesar 1,3225 persen. Dengan demikian hipotesis keenam
yang menyatakan bahwa variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh positif
atau negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah
adalah ditolak.

. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan | tahun 2010
sampai dengan triwulan Il tahun 2014. Besarnya pengaruh BOPO secara
parsial terhadap ROA vyaitu sebesar 3,4225 persen. Dengan demikian hipotesis
kedelapan yang menyatakan bahwa variabel BOPO secara parsial memiliki
pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah adalah ditolak.

. Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan | tahun 2010
sampai dengan triwulan Il tahun 2014. Besarnya pengaruh FBIR secara parsial
terhadap ROA vyaitu sebesar 4 persen. Dengan demikian hipotesis kesembilan

yang menyatakan bahwa variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh
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positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah adalah
ditolak.

10. Diantara delapan variabel bebas yaitu LDR, IPR, LAR, NPL, APB, IRR,
BOPO, dan FBIR yang memiliki pengaruh dominan terhadap ROA yaitu LAR,
Karena memiliki nilai koefisien determinasi parsial terbesar yaitu sebesar
35,7604 persen bila di bandingkan dengan nilai koefisien determinasi parsial

pada variabel bebas lain.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Jumlah variabel bebas yang diteliti terbatas, yaitu LDR, IPR, LAR, NPL, APB,
IRR, BOPO, dan FBIR

2. Penelitian ini hanya meneliti Bank Pembangunan Daerah dan sampel yang
terpilih hanya empat Bank Pembangunan daerah saja yang di antaranya yaitu
BPD Papua, BPD Riau dan Kepulauan Riau, BPD Sumatra Utara, dan BPD
Kalimantan Timur.

3. Periode yang digunakan sangat terbatas yaitu mulai triwulan I tahun 2010

sampai dengan triwulan Il tahun 2014.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat
banyak keterbatasan dan kekurangan sehingga penelitian ini masih kurang
sempurna. Dengan demikian terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat

bermanfaat bagi pembaca atau peneliti selanjunya.
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1. Bagi pihak Bank yang diteliti

a. Disarankan kepada bank-bank sampel penelitian khususnya Bank Pembanguan
Daerah Sumatra Utara dan Bank Pembangunan Kalimantan Timur untuk dapat
meningkatkan rasio LAR dengan cara meningkatkan permintaan kredit dengan
persentase lebih besar dibandingkan dengan persentase peningkatan total asset.

b. Disarankan kepada bank-bank sampel penelitian khususnya Bank
Pembangunan Daerah Papua dan Bank Pembangunan Daerah Kalimantan
Timur untuk dapat memperbaiki kinerja ROA dalam mengelola aset yang
dimiliki dengan cara meningkatkan pendapatan bunga dan non bunga sehingga
laba sebelum pajak dapat meningkat dengan persentase lebih besar
dibandingkan persentase peningkatan total aset, guna meningkatkan peroleh
laba. Hal ini disebakna oleh rata-rata trend ROA kedua bank tersebut

mengalami penurunan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil judul yang sama, di harapkan
menambah periode penelitian yang lebih panjang yaitu lebih dari empat tahun,
dengan harapan bisa memperoleh hasil yang lebih signifikan terhadap variabel
tergantung. Karena penelitian yang dilakukan saat ini menyatakan hampir
semua variabel bebas memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap
variabel tergantung. Selain itu bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menambah variabel bebas lain yang lebih variatif yaitu seperti variabel Assets
To Loan Ratio dan Primary Ratio. Sehingga dapat menghasilkan penemuan

baru.
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